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Menimbang : a. bahwa dalam proses belajar mengajar di FT-UNP perlu adanys sistem penilaian 
dan Evaluasi setiap semester . 

b. bahwa untuk'evaluasi tersebut perlu diadakan seminar dan lokakarya Evaluasi 
Pembelajaran bagi staf pengajar FT-UNP. 

c. bahwa berdasarkan point a dan b di atas perlu dibentuk kepaniti.:in seminar dan 
lokakarya yang diterbitkan surat Iceputusan ole11 Dekan FT-UNP. 

Mengingat : 1. Peraturan Pernerintah No. 20 th 2003 Tentang Pendidikan Nasional 
2. Peraturan Pernerintah No. 60 th 1999 tentang Pendidikan Tinggi. 
3. Buku Pedornan UNP Padang th. 2007-2008 

Memutusknn 
Menetapkan: 
Pertama : Menunjuk Panitia., Pesem dan Nara Surnber dalam rangka Seminar dan Lokakarya 

Evaluasi Pembelajaran FT-UNP tanggal 8 - 9 Nopember 2008, sebagai rnana terla~npir 
pada surat keputusan ini. 

Kedua : Segala biaya yang ditimbulkan akibat kepiitusan ini dibebanlcan kepada anggaran 
masing- masing kegiatan sebagaimena tercantum dalam DIPA Tal~un 2008 Nomor : 

0 01 92.01023-04.0/II1/2008 tanggal 3 1 Desernber 2007, MAK. 23 12.001 6.5 121 12. 

Ketiga : Keputusan ini berlaku mulai tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila 
dikernudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusar. ini akan diperbaiki sebagaimana 
mestinya. 

Ditetapkan di : Padang 

Tembusan ; 
1 .  Rektor UNP 
2. Ketua Jun~san selingkungan FT UNP 
3.  Masing-masing yang bersangkutan . 
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Makalah ini bertujuan memberi infomasi dan keterampilan pengembangan tes 

perfonnansi (unjuk kerja) yang terdapat di kngkel (workshop). 

Konsep Kompetensi dalam konteks ini, berfokus kepada apa yang kemampuan yang 

diharapkan dari tcnaga ke j a  di dunia kcrja dari suatu hasil pembelajaran, dan Kemampuan 

mentransfer dan mempraktekkan Kemampuan, dan adaptasi pengetahuan dan keterampilan 

terhadap situasi dan lingkungan yang ban .  Dasar Kompctensi dalam pendidikan (training) 

bukan terdiri atas daftar panjang Keterampilan yang hams dipelajari oleh siswa atau peserta 

training, tetapi konsep luas rnengenai Kompetensi berkaitan dengan aspek prestasi 

peke jaan (bukan dalam konteks Keterampilan yang sempit). 

B. KOMPETENSI 

Secara umum dapat dikatakan, kornpetensi terdiri atas ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Dalam pekerjaan kompetensi dapat dikalisfikasikan atas: 

Dapat  melakukan tugas  individu (Keterampilan melaksanakantugas) 

Dapat  mcngatur  bebc rapa  tugas  dalam peker jaan  (Keterampilan 

rnengatur tugas)  

Dapat  mcngendal ikan/ te rhadap  ke t idaktc ra turan  dan  gangguan 

dalam akt i f i t as  ru t in  (Keterampilan menga tu r  kemungkinan-  

kemungkinan y a n g  t imbu l )  

Mempunyai  t anggung  j a w a b  dan harapan-harapan  terhadap 

lingkungan ker ja ,  t c rmasuk  bekcrja sama-dengan  orang  lain 

(keterampilan ke r j a l adap ta s i  l ingkungan);  (d iku t ip  a t a s  kebaikan 

dari  K o n s u l t a n  Voced ii) 



Standar Kemampuan Dasar sebenarnya merupakan Ukuran Dasar Pcnampilan 

kerja. Pendekatan dan pengembangan t e s  kompetensi  dapat  melalui 

Analisis Tugas .  Penjabaran Keterampilan Utama dapat dimulai dari setiap 

Kompetensi utama (standar kompetensi) dibagi menjadi Kompetensi dasar yang 

selanjutnya di kelompokkan menjadi Unsur-Unsur Kemampuan. Ada beberapa istilah 

berkaitan dengan definisi-definisi umurn yang digunakan dalam pendekatan. 

Con to h, berkaitan dengan pernindahan dan pengawasan barang (SMK Ekonomi). 
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I .  Peran utama (Key Work Role) adalah terdiri dari keterampilan, bertanggung 

jawab dan penuh pengawasan terhadap tenaga kerja agar berhngsi efektif 

untuk mencapai tuj uan organisasi. 

2. Keterampilan (skill) adalah kemampuan melakukan tugas. Keterarnpilan dapat 

diamaii, misalnya keterampilan mengawasi  dan memindahkan barang- 

barang  persediaan. 
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3. Competency adalah Kemampuan melakukan aktifitas dalam jabatan a t au  

t u g a s  s e s u a i  d e n g a n  s t anda r  y a n g  diinginkan dalam pekerjaan 

Unit kompctcnsi adalah'aktifitas nyata yang diakui dan dinilai dalam 

pekerjaan misalnya: K e m a m p u a n  m e n d e m o n s t r a s i k a n  

d a 1 a m  menyelenggarakan tugas pekerjaan seperti 

kewajiban7 untuk mengawasi dan memindahkan barang-barang yang 

tahan lama dan yang tidak tahan lama. 

RSG FT 

Unit-unit dari kompetensi dapat diturunkan lagi menjadi unsur- 

unsur misalnya: menghitung d a n  m e n c a t a t  j umlah  ba rang  

persediaan, pem be i ian barang, menerima dan meny impan barang- 

barang digudang, dan lain-lain. 
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4. Kriteria Perfonnansi: Pem berian bukti bahwa seseorang dapat 

melakukan pekerjaan sesuai dengan standar yang diharapkan 

___ 
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Misalnya: Men~bantu mengawasi dalam persiapan untuk inventarisasi barang 

secara pisik: menghitung jumlah barang secara lengkap dan tepat; 

mencatat jumlah barang dengan  tepat  dan jelas ke dalam dokumen 

yang sesuai, dan sebagainya. C a t  a t  an:  Y an g u tam a d a r  i performance 

adalali unit Kompetensi. Siswa diharapkan dapat  mclakukan uni t  

secara  benar. 

Kriteria performance untuk setiap unsur kompetensi dapat dijabarkan melalui 

analisis tugas. 

-_ _ - .__.---- 
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C. IMPLTKASI PADA KOMPETENSI KERJA MEKANK OTOM077F 

Sccara umum kompctcnsi mckanik otomotif tamatan program kcahlian mekanik 

otomotif dapat menampilkan diri sebagai manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, sehat jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 

mandiri serta mempunyai tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Kompetensi 

produktif yang dimiliki siswa setelah semester genap kelas I1 program keahlian mekanik 

otomotif adalah mampu mempcrbaiki kerusakan motor otomotif, mampu memperbaiki 

kerusakan chasis dan pemindah tenaga, dan marnpu memperbaiki kerusakan pada sistem 

kelistrikan otornotif. 

Ketiga jenis kompetensi produktif di dapat siswa selama satu tahun dalam proses 

pembelajaran di kelas 11. Pembelajaran di SM K menganut prinsip pembelajaran tuntas (mastEry 

learning), umumnya sekolah telah melaksanakan prinsip pembelajaran tuntas. 
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Pada saat evaluasi formatif yang bertujuan perbaikan (pembinaan) kompetensi siswa. 

Bagi siswa yang dianggap belum tuntas pada topik (sub-sub kompetensi) tertentu diadakan 

pengajaran remedial (remedial teaching), baik secara kelompok maupun individual. 

Pengajaran remedial biasanya dilakukan pada hari Sabtu, karena pada hari ini bengkel 

tidak dipakai belajar. Setiap siswa yang belum menguasai topik tertentu dipanggil pada hari 

Sabtu untuk diberi kesempatan belajar ulang topik tersebut. Guru diakhir pembelajaran 

remedial, siswa dievaluasi kembali untuk mengetahui tingkat penguasaan topik oleh siswa, 

biasanya pembelajaran remedial dilaksanakan satu kali. Oleh karena itu, siswa yang telah 

menyelesaikan pembelajaran pada suatu topik dianggap siswa tersebut telah menguasai topik 

tersebut, walaupun begitu tingkat penguasaan siswa tidaklah sama siswa satu dengan siswa 

lainnya, paling tidak, kegiatan perbaikan ini telah menghasilkan kompetensi minimal. 

Dalam pendidikan terdapat dua jenis standar, yaitu standar akademis dan standar 

kompetensi. Standar akademis merupakan pengetahuan dan keterampilan esensial ilmu yang 

dipelajari oleh seluruh siswa. Sedangkan standar kompeten adalah aplikasi pengetahuan dan 

keterampilan yang telah dipelajari siswa, ini tampak dalam bentuk proses atau hasil kegiatan 

yang didemonstrasikan oleh siswa. Kompetensi menunjukkan tekanan pada kemampuan 

mendemontrasikan pengetahuan. 

Dalam kaitannya dengan evaluasi, suatu standar kom petensi (qer$ormance standard) 

adalah level prestasi siswa yang mesti d icapainya dan dapat di terima sebagai patokan, biasanya 

tingkat prestasi dievaluasi dengan pengukuran acuan kriten'a', Umpan~anya: lebih dari YO 

diterima sebagai nilai A disebut krkompetcnsi tinggi, antam 80 sampai 89 diterima sebagai 

nilni 3 disebut txrkompetensi l~gus,  antara 70 smlpai 78 diteriina sehagai nifai C disebut 

berkompetensi minimal, dan kurang dari 70 sebagai nilai gaga1 disebut tak mempunyai 

ko~npetensi. 

FAKULTAS TEKNlK 
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1 R.J Dietel. J L Flwman. R A Knuth. Whal Does Researcl, Say ALKwi as.wssrnerrf?. North Cenbal 
Regional Educational Laboratory (NCREL). Oak Brook. 1991. info@ncrel.orq. 
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Proses penilaian yang dilakukan secara khusus untuk menetapkan tingkat keberhasilan 

belajar (prestasi) siswa disebut evaluasi sumatif, evaluasi ini dapat dilakukan secara berkala 

terhadap satuan bahan ajar yang telah ditempu siswa. Pada evaluasi sumatif penilaian hanya 

dilakukan sekolah tanpa melibatkan penilai eksternal. Berbeda dari evaluasi penguasaan 

kompetensi (competence evaluation), pada penilaian kompetensi penilai dari luar (eksternal) 

telah dilibatkan, karena penilaian bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa 

terhadap standar kompetensi yang dipersyaratkan para ahli (profesional). 

Pengkategorian atas empat kelompok kompetensi juga disampaikan Hunter (dalarn 

Spencer), yang mengaitkan antara kompleksitas kerja dan gaji karyawan pada suatu 

perusahaan2. Hunter melaporkan ada data terdistribusi secara normal dan membaginya atas 

empat simpangan baku (SD). Nilai produktivitas dengan simpangan baku +1 sebanyak 48% dan 

simpangan baku -1 sebanyak 48%, secara rinci disarnpaikan: pekejaan kompleksitas rendah 

19%, pekerjaan kompleksitas moderat 32%, pekejaan kompleksitas tinggi 48% dan untuk 

Sales antara 48% sampai 120%. Dengan demikian dapat dikatakan, pembelajaran pada program 

keahlian mekanik otornotif yang berbasis kornpetensi dan memakai pengukuran acuan kriteria 

untuk menilai tingkat penguasaan siswa. 

Berkaitan dengan tampilan kerja dan pengukuran mekanik otomotif dapat dipakai 

beberapa istilah teknis yang dipakai ASE dan careertech3, yaitu: menyetel (o.$u~t), rneturuskan 

(align), menganalisa ( ana lp ) ,  merakit (arsemble/reursemblc), ~ncnycimbang (bula~u:e), 

membuang udara (bleed), mengisi (clrarge), rne~neriksa (check), rnernbersihkan (clean), 

mernusatkan (concen~iciry), mcngikis (deglaze), mcnctapkan (determine), rnendiqposa 

(diagflose), mernbottgkar (cii~as~sernhle), tnengosongkan (di.~cfwgc), rnengevaktmqi (evacuate), 

n~ernkrsihkan (jIa.vii), menghoning ()rune), nlenslar (jump sfart), melokalisir (locare), menguktrr 

FAKULTAS TEKNIK 
UNP 

@ 
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2 Spencer, Jr. L M dan Spencer, S M. Competence at Work. New Yorlc: T993. P.14. 
Spencer mengadzptasi karya ihnrah Hunter yang bequdul, Individual d i h n c e s  in Output V~riability as 
a Function d Job Complexity pada 3wmal of Applmi Psychology. 15. (1 990). 

Careertech adalah Deperternen pendidikan dan Career pada Oklaharna, menpmpaikan daftar standar 
kckrarnpifan uto rnettanik. 2003. 
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(measure), menampilkan @erjfiorm), membuang cairan @urge), melepas (remove), mereperasi 

(repair), mengganti (replace), memeriksa permukaan (resuflace), menservis (service), memakai 

kunci momen (torque), membuktikan (verifi), dan volt jatuh (voltage drop). Kata-kata kerja ini 

dapat dipakai membuat pemyataan pada aktivitas-aktivitas yang akan digunakan mengukur 

kompetensi mekanik otomotif siswa. 
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D. Ranah Psikomotor 

Yerjlaku keteran~pilan yang dimulkan [3aldwin4 terdiri atas: 

(1) Perscpsi (I'erceplion) 

Persepsi yenting la~lgkall pel-lama rne~nknti~k ~*eaksi gerak, dan ~~ier~lbuat seseorang 

rncnjadikan sadar objek atau rclasi dcngnn organ pensa. Pcrscpsi bagian scntrai. dari suatu 

situasi - interprelasi - mtai aktivitas motcaik tcrtentu. Kata kerja opcrasional yang digunakan 

ulituk lnetlgu ku r yersepsi (Percepfiorr) adsM1 t~temilih, t~~etubdakan, tuernpersiapkan, 

mcnyisih-kan, mcrrunjukkan, mcng-idcntifikasi, mcnghubungkan 

(2)  Pcng~hrsiln (.ref) 

Pengabran merupakan suatu persiapan penyesuaian atau kesiapm untuk berbuat. Kata 

kcrja opemsional yang tlipnkai untuk m e n p k u r  pcngattiran (,set) mencakup mcmulai, 

rncngawali, bereaksi, mempersiapkan, mempmkami, menanggapi, dan mmpertunjukkan. 

(3) Fenuntun Respons (Cmided ne.spnse) 

Suatu langkah awal dalarn pengembangan keterdmpilan. Penuntun xspons adalah 

k e j c f m ~ n  aksi pcri trtk u semmng dibaw~ tunfunan instn~ktur. Prtsynrat untuk rncnnrn pi! kan 

pehuatan mcrupakan kcsiapan mcrcspons, disini seleksi dari rcspons dapat dibatasi scbagai 

kcpirtusan apakah tanggapan mcsii dibuat scsirai kcpcrlu~n tugs .  Ada drra sub katcgori utilmn, 

yailu : im ilasi (imitation) dan cobacoba (trial u d  emrr). Kata kc?ja yarig dapat dipakai unluk 

4 &Idwin, Thomas. S. Evaluation of Learning in Industrial Education, dalam 8loom. B.S; Hastings, J.T; 
Madaus, G.F. Handbook on Formefive And Sumative Evaluation Of Student Learning. New York: 
McGraw-Hill Book Contpany.1973. Pp. 887-869. 
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penuntun respons (guided response) mencakup : rnernpraktekkan, memainkan, mengikuti, 

mengerja-kan, membuat, mencoba, memperlihatkan, memasang, dan membongkar. 

(4) Mekanisme (Mechanism) 

Respons pembelajaran telah menjadi kebiasan (habitual). Pada level ini, siswa 

mempunyai prestasi tertentu dan tingkat keterampilan dalam tampilan suatu perbuatan. 

Perbuatan adalah suatu bagian dari daftar kemampuan yang mungkin merespons stimuli dan 

keinginan dari suatu situasi dimana respons adalah suatu kepantasan. Respons dapat lebih 

kompleks dari tingkat semula, dan lebih kusut karena ada beberapa pola dalam menjalankan 

tugas. Kata ke rja operasional untuk mekanisme (mechanism), yaitu : mengopreasikan, 

membangun, memasang, metn-bongkar, memperbaiki, melaksanakan, mengerjakan, 

menyusun, menggunakan, mengatur, mendemontrasikan, memainkan, dan menangani. 

(5) Respons Terbuka Kompleks (Complex overt response) 

Pada level ini, individu dapat melaksanakan suatu tindakan motorik kompleks, karena 

pola pergerakan yang diperlukan. Narnun, perbuatan dapat dilaksanakan dengan baik dan 

efisien, pengeluaran energi dan waktu minimal. Kata kerja yang digunakan untuk mengukur 

respons terbuka kornpleks (complex overt response) mencakup : lancar, luwes, gesit, dan 

l incah. 

Karena adanya pembendaharan kata bani menyangkut aktivitas kerja pada pekerjaan 

mekanik otomotif, maka ada penambahan kata kerja operasional pada kelompok perilaku. 

Kombinasi hasil analisis kurikulum (tahap siswa) dan analisis tugas (tahap tugas) tcntang 

kompetensi mekanik otomotif akan menghasilkan daftar tugas yang satu norma dasar 

pengukuran secara akademis. 

FAKULTAS TEKNIK 
UNP 

@ 
MAKALAH 

E, STANDAR KOMPETENSI KEHJA MEKANlK OTOMOTIF 

Standard program tcknisi scvis umum otornobi1 yang dilaksanakan olch Dewan 

lenakga raasional untuk Pelayanan Setnpurna Automotive (duir~tttolive ,%rvuz? 4kcelZer~ddSh~ 
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di Amerika serikat5. Program ini menyediakan sertifikat khusus keahlian otomotif bagi 

penduduk Amerika Serikat dibawah langsung yayasan pendidikan teknisi otomotif nasional 

(National Automotive Technicians Education Foundation). Tuj uan program ini adalah untu k 

meningkatkan kualitas pelatihan yang ditawarkan pada tingkat sekolah lanjutan. 

Ada 1 0 (sepuluh) standar program Mekanik (servis umum) Otomotif yang dipakai 

ASE: 1) Standar tujuan, program teknisi servis umum berkaitan dengan kebutuhan siswa dan 

tenaga kerja, ini mencakup: potensi ketenagakerjaan dan deskripsi program; 2) Standar 

pelaksanaan, dipastikan bahwa aktivitas pembelajaran mendukung dan mempromosikan tujuan 

program, ini memperhatikan: sertifikasi kompetensi siswa, tali komando, pendukung pelaksana 

(pemerintah lokal), kebijakan tertulis, komite penasehat, relasi komunitas/publik, magang; 3) 

Standar surnber pembelajaran, bahan pendukung kosisten antara tujuan program dan tujuan 

performansi semestinya layak untuk staf dan siswa, ini mencakup: informasi pelayanan, 

multimedia, pelayanan pengembangan pembelajaran, media massa, buku tesk; 4) Standar 

pendanaan, pendanaan ditetapkan dengan memperhatikan tujuan program dan tujuan 

performansi, ini memperhitungkan: biaya pelatihan, budget tahunan, anggaran persiapan, dan 

laporan; 5) Standar pelayanan siswa, sistematis tes awal, intervieu, pelayanan konseling, 

FAKULTAS TEKNIK 
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penempatan, dan prosedur lanjut, ini terdiri atas: pretes, intervieu, catatan siswa, penempatan, 

tindak lanjut, tuntutan pemerintah; 6) Standar pembelajaran, pembelajaran mesti sistematis dan 
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menggunakan pengukuran acuan kriteria. Ini meliputi: satuan pcmbelajaran, rencana 
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tujuan program dan tujuan performansi siswa. Ini memperhatikan: keselamatan, kuantitas- 

kualitas, sediaan bahan bakar, perawatan, pemindahan, inventaris, pembelian komponen, dan 

peralatan tangan; 8) Standar fasilitas, fasilitas fisik mesti mampu mendukung prestasi tujuan 

program dan tujuan performansi. Ini memperhatikan: tempat latihan, keselamatan, perawatan, 

teknisi, ruang kantor, area pembelajaran, gudang, fasilitas pendukung, ventilasi, P3K, dan 

fa i l  itas evaluasi; 9) Standar staff pem belajaran, staff pembelajaran mesti mem punyai 

kompetensi teknikal dan mempertimbangkan tuntutan serfikasi untuk kebutuhan negara bagian 

dan lokal. Ini memperhatikan: kompetensi teknis, kompetensi pembelajaran, perkembangan staf, 

tahu prosedur P3K, subtitusi pengajar; 10) Standar perjanjian kooperatif (cooperative 

agreements), menulis kebijakan dan prosedur yang digunakan untuk kejasama dan program 

pelatihan magang. Ini mencakup: standar performansi siswa, perjanjian legal, dan supervisi. 

Kesepuluh standar merupakan kriteria untuk mengevaluasi suatu program (lembaga) 

kejuruan dan dapat dipakai untuk mengevaluasi suatu program studi. 
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F. PENILAIAN PERFORMANSI PADA SEKOLAH KEXJRUAN 

Pengujian merupakan peran yang penting dalam pembelajaran pendekatan berbasis 

kompetensi. Ada empat fungsi tes yaitu mendiagnosis level kornpetensi awal siswa, memberi 

umpan balik kepada siswa selama proses pembelajaran, mcnilai penguasaan (mastery) 

tugas, dan mengevaluasi efektivitas bahan pembelajaran. Pada pengembangan tes kornpetensi, 

yang diperhatikan apakah Siswa dapat mengerjakan (doing). Tes performansi (perbuatan) adalah 

alat ukur membantu guru memutuskan apakah siswa dapat melakukan tugas pekerjaan dengan 

nilai minimum. 

Pengertian tugas dalam ha1 ini adalah suatu topik yang diambil dari domain materi 

pembelajaran. Domain materi pembelajaran di SMK biasanya dikembangkan dari tugas-tugas 

pekerjaan dengan metode analisis tugas. Dalam pendidikan kejuruan kaitan antara materi 

pembelajaran dengan jcnis-jenis tugas pekerjaan di masyarakat sangat dekat, bahkan dapat dika- 

takan apa yang diajarkan di kelas hams sama karaktemya dengan pekerjaan yang ada di 
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masyarakat makanya istilah pembelajaran di sekolah kejuruan disebut juga pelatihan. Karena 

itu, efektivitas evaluasi performansi mesti refleksi dari kebutuhan siswa akan pengetahuan dan 

kct~rampi Ian kcrja ytmg aila di rnasyarakat 
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Dnlam impic~neniasi KBK di sekolah-sekoiah kejuruan kornpnen pengohhuan dan 

ketemnpilan diwujud n~elalui tujuan pernkla jam.  Oleh ksrena itu, pada analisis tugas 

kompnen  pcngetahuan mengadopsi taxonomy Dioom, seperti: pernakaman kebenaran arti, 

aplikasi prinsipprir~sip, menganalisis ide atau konsep, rnetigsitttcsis tmgian-bagian dari arti 

keseluruhnn, mengevaluasi metode dnn prosedur. Komponen keteratnpilan dikembangkan dari 

taxonomy Kraihwohl, .seperli menyetel, mengatur, menganalisis, menyusun, meralcil, 

n~cngkalibrasi, rncmcriksa, mcngubah, rncn~krsff ikan,  rna~ghubungkan, n~cndiagignosa, 

meleps ,  mengevaluasi, mmgisi, m m b e h k a n ,  memasang, mernwaL, mmgukur, m m a m p u r ,  

mcmbt~ka, mcngopcrasikan, m~mukul,  mcncat, memt~ngul mclctafckan, mcmpcrsiapkan, 

memutar, mendudukan, rnemindahkan, memecahkan rnasalah, mencatat, menduga, melayani, 

dan memperbaiki. Kata-kata ini sernua dapat dipakai sebagai acuan penilaian, tepatnya saat 

siswa diminta mcmpmgaksinnya dalam bcnluk s W u  iugas. 

Bagaimana, tes perforniansi dikemkngkan?. tangkah pertama : ntenentukan apa yang 

akan diuji, perlu diingat bahwa bagim tes harus sesuai tugas, atau apa yang harus siswa 

dcnronstrasikan bagian dari suatu tugas; langkah kcdua mcncntukan apa yang dicvaIuasi proscs, 

produk atau kombinasi keduanya; proses adalah bagaitnana siswa tnehkukan tugas, produk 

adalah hnsil akhir, dar~ bagaimana siswa krbuat saat ymg %ma dievaluasi 11asil akhirnya; 

langkah ketiga, mengkonstruksi butir-butir tes. Butir tes pada evaluasi proses dikembangkan 

berdasarkan pmsedur iangkah-langkth seIama proses analisis tugas, sedan- bulir ies prociuk 

diuraikan dari karakteristik produk (seperti: ukuran, bentuk, wama, kondisi, d m  lainnya); 

langkah kcempat : mcnrmtukan bagaimma butir dinilai (rating), umumnya menggunakan dua 

metode yaititu sMa penilaian - intervd dao checktist - dikotorni; Langkah kelha menentukan 

skor batas lulus (eutofl siswa. 
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Tabel 1 : Kata Kerja Tertentu. dan Tujuan I-Iasil Pernbelajaran (outcome) dalam 
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Kata Kerja 

Mengidenflflkasi : menseleksi objek 

dengan tepat, bagian atau prosedur, 

dengan kata kerja : mengidentifikasi 

melokalisir, menseleksi, mengerjakan, 

mengambil, menandai, mengurai). 

Mengkonstruk: membuat produk sesuai 

suatu pemberian kumpulan spesifikasi 

(kata kerja mengkonstruk, metakit, 

membangun, mendesain, menggambar, 

rnembuat, mempersiapkan). 

- 

Mendernonstrasikan: Perbuatan satu 

kumpulan Operasi atau prosedur (kata 

kerja: mendemonstrasikan,mengendari 

mengukur, mengoperasikan, 

Ilustratif 

- Seleksi peralatan secara baik-baik 

- ldentifikasi komponen mesin 

ketik. 

- Pilih Perlengkapan labor dgn 

tepat. 

- Seleksi prosedur statistik yang 

relevan. 

- Lokasi komponen mobil salah 

fungsi 

- Tdentifikasi perlengkapan 

eksperimen yang dibutuhkan. 

- Gambar sebuah diagram untuk 

sirkuit kelistrikan mobil. 

- Rancang pola untuk membuat 

pakajan, 

- Rakit Perlengkapan untuk studi 

eksperiment. 

- Persiapkan suatu rancangan 

eksperimen. 
- 

- Mengendari mobil 

- Mengukur volume air. 

- Mengoperasikan proyektor film. 

- Memperbaiki kerusakan TV. 
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mengerjakan, memperbaiki, mengatur. 
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Penilaian perforrnansi dapat efektif bila sistem pendekatan yang di- gunakan tepat 

Bcrikrrt langkilh pruscdrir ~ifiimtl pcnilfiian pcrfonnfinsi : 

1. Mcnelapkan pcrrormansi havil bclajar (uu6conles). 

2. Seleksi fokus pnilaian (prosedur atau hasil) 

3. Selcksi tingkat pendckatan yang realis. 

4. Selcksi situasi pcrhnnansi. 

5. Seleksi tnetode ohervasi, penatatan, dan penskoran. 

Daftar suatu pekerjw yang panjang dapat menaikkan akurmi obw. vasi dan penilaian. 

Bcrikut contoh ilustrasi rcalistik kumpulan prfor-inansi hrgas siap dipakai. 
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a. ldentiiikasi kerusakan mendasar. 

b. ldentifikasi sistcm penyebab kerusakan. 

c. Seleksi tes yang dipakai. 

d. Lakukan tes dalam urutan tepid1 
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c. Tcntukan komponcn ruwk. 

11 Ganti dan perbaiki komponen ru.sak. 
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dengan suatu pendekatan sistematis. Dalam hal ini contoh di atas, mtmemptkan tugas dalam 

urutan tepcrt akan ~nembuat itu lebih mudah uniuk diobserv-vasi, dicatat dan diperhaiikan 
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kesalahan dalarn prosedur. Penilaian performansi dapat difokuskan pada prosedur dan produk 

atau kombinasi keduanya (Gronlund, 1 993: 1 17). Ini ditentukan berdasarkan materi 

pembelajaran di mana penekanannya lebih kuat, seperti kegiatan laboratorium, praktikumdan 

teori. 
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G. Evaluasi Prosedur 

Reberapa jenis performansi tidak menghasilkan produk nyata. Contoh: membaca keras, 

memanipulasi perlengkapan laboratorium, memainkan instrumen musik; dan faktor fisik, 

seperti: tennis, renang, dansa. Aktivitas seperti ini performansi dinilai dalarn keadaan sedang 

berkerja (progress). Dalam banyak hal, prosedur dan produk merupakan aspek penting dalam 

performansi. Kernudian pada keterampilan khusus dievaluasi pada pembelajaran awal dan pada 

evaluasi akhir cbfokuskan pada kebcrsihan dan akurasi jenis-jenis bahan dan keccpatan 

melakukannya. 

Sama, seperti pada kemampuan memasak di SMK. Ketepatan prosedur dievaluasi 

selama langkah melaksanakan tugas dan kualitas produk di akhir tuyas itu. Evaluasi prosedur 

juga dievaluasi ulang di langkah akhir pembelajaran, untuk rnenentukan kesalahan dan 

mendeteksi prosedur suatu tugas yang kurang tepat. Urnumnya penilaian performansi 

difokuskan pada prosedur bila : 

SEMLOK EVALUASl PEMBElAJARAN 
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a. Ada produk baru atau evalusi produk tidak mungkin dilakukan karena ketidaldayakan 

atau terlalu mahal. 

b. Prosedur rapi dan dapat diobservasi langsung. 

c. Ketepatan prosedur. 

d. Analisis langkah prosedural dapat membantu dalam memperbaiki suatu produk. 

H. Evaluasi Produk 

Dalam beberapa performansi, aspek produk kerja diperhatikan sedangkan prosedur atau 

proses kurang. Umpamanya, dalam menilai menggambar, guru tidak menilai prosedur 
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digunakan oleh siswa. Ini mungicin dikarenakan variasi prosedur dapat dibakukan ada walaupun 

dapat terjadi kesainaan produk. Kemudian karena produk dihasilkan merupakan proyek kerja- 

rumah (take home) tentu proses tidak dapat diobservasi oleh guru. Juga, beberapa aktivitas 

dalam kelas karena mereka kacau terutama aktivitas mental (seperti keterampilan pemecahan 

masalah). OIeh karena itu., dalam beberapa peristiwa, hanya produk dievaluasi. Penilaian 

kualitas produk ditentukan oleh kriteria spesifik yang telah dipersiapkan khusus sesuai tujuan. 
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Di mana produk dan hasil dapat diobservasi?. Kegiatan penilaian ini dapat dilakukan di 

tempat-tempat aktivitas kelerampilan, seperti: bengkel, studio, laboratorium. Penilaian 

performansi difokuskan pada produk bila : 

Ada perbedzlan prosedur dapat walapun produknya sama. 

Prosedur tidak layak diobservasi (seperti peke jam rumah). 

Langkah prosedural telah dikuasai. 

SEMLOK EVALUASl PEMBELAJARAN 

PENGEMBANGAN TES PERFORMANSI 

I. Kriteria Evaluatif Performansi 

Perlu dipertimbangkan kriteria evaluatif yang digunakan untuk menentukan, pelaksanaan 

penilaian. Kriteria ini hendaklah ditetapkan dengan matang karena untuk meng-general-kan 

kemampuan (generalizability). Ada tujuh kriteria evaluatif yang harus diperhatikan dalarn 

melaksanakan penilaian di kelas (Popham,1995: 147), yaitu : 

a. Mampu digeneralisasi. Apakah tugas yang ditam pilkan siswa tersebut akan 

digeneralisasikan ?. 

b. Otentik. Apakah ada kesamaan tugas yang dialami siswa di kelas sama dengan di 

masyarakat ?. 

c. Mampu diajarkan. Apakah dengan mempelajari tugas, siswa dapat menjadi lebih 

cakap; sebagai suatu konsekuensi usaha pembelajaran guru? 

d. Penilaian ganda. Apakah tugas mengukur secara variatif hasil pembelajaran, 

bukan hanya satu aspek yang diukur ?. 
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e. Adil. Apakah tugas adil untuk semua siswa, yaitu: tugas hams menghindari bias 

menyangkut karakteristik personal siswa, seperti: jender, etnis, atau status 

ekonomi siswa ? 

f. Kemungkinan dapat dikerjakan. Apakah tugas realistis dapat dilaksanakan dalam 

kaitannya dengan pembiayaan, ruang, waktu, dan ketersediaan fasilitas?. 

g. Mampu diskar. Apakah tugas memancing respon siswa dan dapat diandalksin 

serta dievaluasi dengan akurat ? 
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J. STANDAR PRODUK 

Selain penilaian proses, ha1 lain penting adalah penilaian produk, suatu produk dapat 

kita nilai melalui kriteria berikut 

Waktu 
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Kecepatan 

Jadwalketepatan (tepat waktu/segera setelah bisa dipraktikkan) 
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Optimasisasi pemakaian sumber (waktu, bahan, dsb.) 

. Perlu juga diperhatikan aspek-aspek yang lebih umum, tidak terikat dengan tugas-tugas 

khusus, spt kriteria : 

Kesehatan dan keselamatan 

Kebersihan 

Keamanan 



K. Pengembangan Tugas Performansi 

Pengembangan tugas untuk dipakai menguji siswa tidak lepas dari dimensi 

pembelajaran, antara lain: dimensi kebutuhan berpikir yaitu memperluas dan menyaring 

pengetahuan, dan untuk menggunakan pengetahuan itu jadi bermakna. Kedua dimensi ini alat 

pcnling mciiilai kcmainpsian siswa, Icnilaina ~lt l l l~k rncrnbu~l kclclapan ililainya. 
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Ada dua karakteristik damr suatu tugas pada penilaian performansi, yailu pertarnil, tugas 

performansi rnemerlukan waktu yang cukup; kedua, tugas perfortnansi menghendaki siswa 

rnengkonstruk pengetahuan baru. Sejumiah model untuk meiahirkan tugas performansi teIah 

dikcmbangkan, antzra lain m d c l  pcngcmbangan bcrikut dcngan langkatl-langkrihnya. 

Langkah pertatna, mengidentitikasi stmdar isi yang akarl dimasukarl ke dalam tugas. 

J~ngkah kcdua, str~lktrlr tttgas patla pemildran komplcks, sepcrti: membandingkan, 

ritcnganalisis kcsafaltan, invcstigasi, n~crnbuat kcputusan. Langkalt kctiga, ~itcnulis draft pcrtan~a 

'lugas penampilan', dari penggabungan identifikasi inibrmasi dari langkah pertarna dan k d u a  

lmngkuh kcernpat, mcngennli standar dun kategori pros= informmi dimasukan dalm tugas dan 

rnerevisi tugas sehingga didapat standar yang jelas. Langkah kelirna, rnengidentifikasi standar 

dari kebiasaan kategori berpilar dan kategori bekedasama untrrk dimasukan ke dalam tugas dan 

merevisi lugas tersebut uniuk membuat standar dengan jelas. Imgkah keenam, mengidmlifikasi 

s tandar spesi fikasi dari kategori c fckti fitas kom unikasi dan konstmk tugas. Guru dapnt mem tuat 

tugas penampilan yang dilengkapi informa5i jeiaq tentitng kemampuan siswa untuk menseleksi 

kctcrcapaian sukscs standar isi (content) dan sukscs shndar pcmbclajaran. 
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L. Rubrik Untuk Penskoran Performansi Togas 

Pada kejadian sesungguhnya, performansi tugas tidak mempunyai satu jawaban benar; 

ada bemacam cara untuk menjawabnya. Tentunya, penampilan siswa mesti diuji dan dinilai dua 

juri atau lebih dengan kriteria yang jelas dan terdefenisi. Untuk penilaian performansi siswa 

d;lp;rt dipakai nrbrik (Nitku, 1995:267). 
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Fasilitas yang digunakan juri adalah rubrik, yang dalam bahasa adi  Latinnya rubrica 

terra. Suatu rubrik skor terdiri dari skala atur (fixed scale) dan daftar uraian karakteristik 

performansi unluk setiap titik pada skala (opsi) (Popham, 1995: i57). Karena rubrik mcnguraikan 

lcvcl perforrnansi, rubrik dilengkapi infomasi wituk guru, orang Lua dan lainnya yang bcnninat, 

pada apa ynng dikehhui dan Mskukan siswa. 

Dtngembangan rubrik memakan waktu banyak.Ada dua rubrik umum untuk shndar isi, 

yaitu: startdar dcklaratif dan standar proscdural. Bcrikut irii contoh rubrik umum untuk standar 

isi cieklaratif lluslrasi berikut bagaimana menyesuaikan rubrik kt: isi spesifik (specific content): 
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Opsi 4 siswn mendemonttasikan scpenuhnya pemahilmun genernlisasi, konscp, dnn fnkfa 

spcsitik sutu tugas atau situasi. kdiakan pengcrtian haru dalam bckrapa aspck untuk 
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diinformasikan. Opsi 3, siswa menampilkan lengkap dan ahirat pemahaman d ~ r i  genernlisasi, 

konsep, dan fakta spesifik suatu lugas dan situasi. Opsi 2 siswa tampil tidak tengkap 

pernnhnrnnn dari gencrali~si,  konscp, dan fakta spcsifik swtu tugns atau situnsi dan mempunyai 

beberapa miskonsepsi. Opsi 1 siswa memperagakan miskonsepsi berat tentang generalisasi, 

konscp, dan faIda spcsifik untuk tugas dan sitnasi. 
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Opsi ini mertlpakan skala yang bergemk dari 1 sampai 4, pada opsi 4 deskripsi 

perfori~~at~si level tertinggi d m  opsi 1 deskripsi ~>erformansi level terendal~. Umumnya satu level 
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rubrik dianggap penerimaan level performan i. Dalan~ skala rubrik empat, kemudian m r a n g  

siswa hanya mampu pada level ke-3 performansi, dengan demikian penerimaan level ini, berarti 
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Guru kemudian nlenyesuaikan rubrik untuk standar pengukuran tugas lainnya. Sekali 

guru mempersiapkan rubrik, gun1 harus memberikan rubrik itu ke siswa sehingga mereka sadar 

akan standarnya, dan posisi mereka yang dinilai dan level perforrnansi mana. Performansi tugas 

adalah tulang belakang sistem penilaian performansi. Mereka dapat dibangun untuk mem- 

perbaiki informasi penilaian isi dan standar pembelajaran. 
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M. Sumber Kesalahrn Dalam Skor Performansi Siswa 

Ada tiga sumber umum kesalahan yang dapat menimbulkati kesimpulan tidak akurat. 

Pertama, adalah skala skoring (scoring scale). Kedua, adalah pencatat skor (scorers), mungkin 

disebabkan sejunilah bias kebosanan untuk berusaha. Ketiga, adalah prosedur penskoran 

(scoring procedure) yaitu, proses mencatat skala skor. 

*:* Kekurangan Instrumen Skor 

Kekurangan utama dengan instrumen skor adalah ketiadaan kepastian deskriptif kriteria 

yang digunakan menilai. Melihat kekurangan ini pasti, meragukan dalam interpretasi pencatat 

tentang apa arti krileria. skor. Ini akan meniinbuikan penilaian tidak ierandal. 
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*:* Kelemahan Prosedur 

Ada sejurnlah n~asalall icrjadi pada skor respon siswa, yailu tes perforrna~lsi guru menilai 

tcrlaiu banyak kualitas. 

*:* Prihdi Guru - Kesrlahnn Bbs 

Apakab acla biaq, seperti yerilaku guru ofemif, tidnk adil, pmnknian bahasa, dan 

lainnya. Mengingat bias sesuai~~ yang tidak diinginkan, namun sering glJn1 bias dalam cara 

lncnskor rcspon siswa. Bcbcrapa jcr~is dari kcsalahan bias pcrsonal adalah scring tcrjadi. 

Pertama, kesalahan kcmurattan hali ~enemsify error), kejadian bias ini seorang gurtl menilai 

iinggi (highcr ratings) daripada xbcnamya. Pada ckstinn lain, bcbempa guru mcmpcrlihalkan 

kesalahan ketcgahan hati (severity errors). Kesalahan ketegahan hali cendcrung mcmbcri nilai 

dibawah (underrate) krralitas kerja siswa. KesaJahan bias personal lainnjra diketahrli sebagai 
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kesalahan 'keeenderungan terpusat'. Suatu kecenderungan guru mernandang nilai siswa-siswa 

menumpuk 'di tengah'. Kesalahan bertambah bila guru terpengaruh kehoratan keluarga dan 

individu siswa. Kesalahan ini disebut sebagai halo effect. Satu cara merninimalkan halo effect 

adalah. membalik nilai siswa posisi rendah ke siswa posisi nilai tinggi pada skala skor sehingga 

guru tidak berpikir melantun jauh memberi nilai siswa. 

FAKULTAS TEKNIK 
UNP 

@ 
MAKALAH 

- - 

N. Format Alat Menilai Kompetensi Mekanik dengan Tbgas Memperbaiki Kerusakan 

Sistem Kemudi Manual 

Penilaian terhadap kompetensi seorang siswa program keahlian rnekanik otomotif dapat 

dilakukan dengan menggunakan format penilaian unjuk kerja yang dipadupadankan dengan 

rubrik. Penilaian unjuk kerja (performance) adalah pengamatan terhadap aktivitas siswa 

sebagaimana tejadi ( tingkah Iaku dun interhi).  Rerikut disam paikan format penilaian unjuk 

kerja dengan bentuk skala penilaian (rating scale), berikut contohnya. 

MEKANIK OTOMOTTF 
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Jabatan : Teknisi Sistem Kemudi Manual 

Tugas 1 : Memperbaiki kerusakan sistem kemudi manual (Mobil) 
Nama Peserta : ......................... 
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